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ABSTRAK

Proyek pembangunan Gedung BPBD di Gubug, Tabanan, Bali, berlokasi pada lahan
dengan kontur yang tidak rata, sehingga diperlukan dinding penahan tanah (DPT) untuk
menjaga stabilitas lereng dan struktur di sekitarnya. Hasil evaluasi awal menunjukkan
bahwa desain DPT eksisting belum memenuhi standar faktor keamanan terhadap gaya
geser dan penggulingan, sehingga perlu dilakukan redesign. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis ulang faktor keamanan DPT melalui perhitungan manual berbasis Microsoft
Excel, menggunakan data geoteknik dari hasil uji sondir dan SPT. Metode analisis yang
digunakan mengacu pada ketentuan SNI 8460:2017 dengan mempertimbangkan stabilitas
terhadap geser, guling, dan daya dukung tanah. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa
DPT hasil redesign memiliki faktor keamanan terhadap geser sebesar 1,71 dan terhadap
guling sebesar 5,99, keduanya telah memenuhi persyaratan minimum yang ditetapkan.
Selain itu, tekanan maksimum tanah (gmax) lebih kecil dari daya dukung tanah izin (gizin),
sehingga DPT aman terhadap keruntuhan daya dukung tanah. Dengan demikian, desain
ulang DPT pada proyek ini dinyatakan layak dari segi keamanan dan sesuai dengan kondisi

lapangan.

Kata kunci: dinding penahan tanah, redesign, stabilitas, gaya geser, daya dukung
tanah, Microsoft Excel.
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ABSTRACT

BPBD Building construction project in Gubug, Tabanan, Bali, is located on uneven terrain,
requiring the use of a retaining wall (DPT) to maintain slope stability and protect
surrounding structures. Initial evaluations indicated that the existing retaining wall design
did not meet the standard safety factors for sliding and overturning, necessitating a
redesign. This study aims to reanalyze the safety factors of the retaining wall through
manual calculations using Microsoft Excel, based on geotechnical data obtained from cone
penetration tests (CPT) and the Standard Penetration Test (SPT). The analysis method
refers to the provisions of SNI 8460:2017, considering stability against sliding,
overturning, and bearing capacity. The calculation results show that the redesigned
retaining wall has a safety factor of 1.71 against sliding and 5,99 against overturning, both
meeting the minimum requirements. In addition, the maximum soil pressure (Qmax) is
lower than the allowable bearing capacity (Qallow), ensuring the retaining wall is safe
against bearing capacity failure. Therefore, the redesigned retaining wall in this project is

declared structurally safe and suitable for the site conditions.

Keywords: retaining wall, redesign, stability, sliding force, bearing capacity,

Microsoft Excel
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DAFTAR NOTASI

Ka : Koefisien tekanan tanah aktif
Kp : Koefisien tekanan tanah pasif
qo : Beban Permukaan

@ : Sudut geser tanah

C :Kohesi

v+ : Berat Volume Tanah

vYw : Berat Volume air

M : Momen (KN.m)

Mr : Momen resisten

Mg : Momen Guling

> Rh : Gaya penahan geser

Y. Ph : Gaya Penyebab Geser

quit : Kapasitas daya dukung lapisan atas
oMax : Tegangan Maksimum
oMin : Tegangan Minimum

Fk : Faktor keamanan



BABI

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Dinding penahan tanah adalah struktur yang dirancang untuk menahan tanah
atau material lainnya di belakangnya. Struktur ini sangat diperlukan dalam berbagai
proyek konstruksi, seperti pembangunan jalan, jembatan, dan bangunan bertingkat,
terutama didaerah dengan kemiringan yang curam, untuk mencegah pergerakan
tanah yang tidak diinginkan dan memastikan stabilitas. Stabilitas tanah merupakan
faktor krusial dalam kontruksi. Tanah yang tidak stabil dapat menyebabkan longsor
yang berpotensi merusak infrastruktur dan mengancam keselamatan pengguna.
Oleh karena itu, desain yang tepat dari dinding penahan tanah menjadi sangat
penting untuk mencegah resiko ini.[1]

Perencanaan dinding penahan tanah melibatkan sejumlah metode analisi yang
berbeda, termasuk analisis stabilitas dan permodelan numerik. Pemilihan metode
yang tepat tergantung pada kondisi geoteknik yang dan jenis material tang
digunakan. Material yang umum digunakan untuk dinding penahan tanah
mencakup beton, batu, dan geosintetik. Setiap material mempunyai karakteristik
yang berbeda, sehingga pemahaman yang baik tentang sifat — sifat material sangat
penting dalam perencanaan.

Selain itu, kondisi geoteknik di lokasi proyek, seperti kohesi, sudut gesek, dan
daya dukung tanah, juga berpengaruh besar terhadap desain dinding penahan.
Analisis yang akurat terhadap parameter — parameter ini dapat membantu insinyur
dalam menentukan dimensi dan jenis dinding penahan yang paling sesuai. Di
Indonesia, terdapat berbagai peraturan dan standar yang mengatur perencanaan
dinding penahan tanah seperti SNI 8460 — 2017[2]. Standar ini dirancang untuk
memastikan bahwa struktur yang dibangun memenuhi kriteria keselamatan dan
efisiensi, sehingga penting untuk dipatuhi dan setiap proyek. Pembangunan dinding
penahan tanah juga memiliki dampak lingkungan yang perlu dipertimbangkan.
Analisis dampak lingkungan dapat membantu mengidentifikasi potensi perubahan

pada aliran air tanah dan ekosistem lokal akibat pembangunan.



Kegagalan dinding penahan tanah dapat disebabkan oleh berbagai faktor,
termasuk desain yang tidak memadai, kondisi tanah yang buruk dan perubahan
lingkungan seperti hujan yang ekstrem. Kegagalan ini sering menghasilkan
kerugian material bahkan korban jiwa, sehingga analisis yang yang cermat
diperlukan. Berbagai metode perencanaan dinding penahan tanah telah
dikembangkan, mulai dari analisis batas hingga metode elemen hingga. Pemilihan
metode yang tepat sangat bergantung pada kondisi lapangan dan jenis material yang
digunakan, sehingga perlu dilakukan analisis yang mendalam.

Kemajuan teknologi dalam dunia konstruksi, seperti penggunaan perangkat
lunak permodelan dan simulasi telah meningkatkan akurasi dalam analisis dan
perencanaan dinding penhan tanah. Hal ini memungkinkan insinyur untuk
melakukan analisis yang lebih mendalam dan efisien.

Banyak studi kasus yang menunjukan kegagalan dinding penahan tanah dalam
proyek — proyek sebelumnya. Menganalisis faktor — faktor penyebab kegagalan ini
memberikan wawasan berharga untuk perbaikan desain di masa yang akan datang.
Kemajuan teknologi dalam permodelan dan simulasi juga telah memungkinkan
analisis yang mendalam, sehingga meningkatkan akurasi dan efisiensi dalam
perencanaan.

Proyek Pembangunan Gedung BPBD, dibangun pada tanah yang memiliki
perbedaan elevasi yang cukup signifikan, sehingga diperlukan dinding penahan
tanah untuk mencegah longsor dan menjaga stabilitas struktur disekitarnya.
Dinding penahan tanah ekisting yang digunakan pada lokasi proyek diketahui
merupakan desain untuk proyek yang sebelumnya dan belum dirancang secara
spesifik berdasarkan kondisi geoteknik lokasi saat ini. Berdasarkan pengukuran
dimensi dinding penahan tanah ekisting, hasil investigasi geoteknik, dan jenis
beban yang bekerja, terdapat indikasi perlunya analisis ulang untuk memastikan
kesesuaiannya dengan standar faktor keamanan yang dipersyaratkan. Penelitian ini
dilakukan untuk mengevaluasi desain dinding penahan tanah tersebut dan
merencanakan ulang menggunakan perhitungan manual dengan Microsoft Excel.

Oleh karena itu, penulis tertarik untuk mengangkat topik analisis dan redisign

dinding penahan tanah pada proyek pembangunan gedung BPBD sebagai subjek



Tugas Akhir. Penelitian ini bertujuan mengevaluasi desain ekisting dan
merencanakan ulang berdasarkan data geoteknik yang ada, menggunakan
perhitungan manual dengan Microsoft Excel untuk mengetahui faktor keamanan

sesuai standar yang berlaku.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan diatas, untuk memberikan arah yang jelas pada studi

yang dilakukan, maka perlu dibuatkan rumusan masalah mengenai:

1. Bagaimana faktor keamanan DPT pada gedung BPBD existing?
2. Bagaimana faktor keamanan DPT pada gedung BPPD hasil redesign?
3. Bagaimana perbandingan nilai faktor keamanan DPT antara ekisting dan

redesign?

1.3 Tujuan dan Manfaat

1.3.1 Tujuan
Menganalisis faktor keamanan dinding penahan tanah ekisting pada proyek
Pembangunan Gedung BPBD di Gubug, Tabanan, Bali, terhadap gaya geser, guling,
dan daya dukung tanah berdasarkan data geoteknikdan beban yang bekerja, serta
merencanakan ulang (redesign) dinding penahan tanah tersebut dengan
mempertimbangkan parameter tanah aktual dan beban tambahan agar memenuhi

persyaratan faktor keamanan sesuai dengan SNI 8460:2017.

1.3.2 Manfaat

Adapun manfaat dari penulisan penelitian ini antara lain:

1. Manfat umum, untuk memberikan pengetahuan baru tentang program dalam
bidang geoteknik khususnya di kalangan mahasiswa Jurusan Teknik Sipil
Politeknik Negerei Bali. Serta memberikan alternatif analisis perencanaan dimensi

dan stabilitas dinding penahan tanah yang tepat.



2.

Mengetahui  faktor keamanan dari perhitungan stabilitas terhadap

penggulingan, pergeseran, dan stabilitas terhadap keruntuhan kapasitas daya

dukung tanah.

3.

Memberikan contoh penerapan analisis manual yang sistematis dalam

perencanaan dinding penahan tanah, sehingga dapat menjadi acuan dalam

pekerjaan praktis di lapangan maupun dalam pengembangan studi sejenis.

1.4

1.5

Ruang Lingkup
Adapun ruang lingkup yang akan dibahas pada penulisan tugas akhir ini yaitu:

Penelitian Tugas akhir ini dilakukan di Proyek Pembangunan Gedung BPBD,
Gubug, Tabanan, Bali.

Kontrol stabilitas dinding penahan tanah terhadap gaya pergeseran,
penggulingan, serta terhadap keruntuhan kapasitas dukung tanah.

Data karakteristik tanah dari data sondir.

Analisis dan perhitungan dimensi secara manual menggunakan MsExcel.

Batasan Masalah

Batasan masalah pada proposal tugas akhir ini mencakup beberapa hal yaitu

sebagai berikut:

1.

Analisis Redisign Dinding Penahan Tanah hanya mencakup metode numerik
dengan asumsi kondisi statis. Pengaruh kondisi dinamis seperti gempa bumi
tidak akan dianalisis dalam penelitian ini.

Data yang digunakan dalam penelitian ini dari investigasi lapangan, dan data
sekunder dari proyek. Data yang tidak tersedia atau tidak bisa dikumpulkan
akan diestimasi berdarsarkan literatur yang relevan.

Model aliran tanah dianggap dalam kondisi steady-state, sehingga fluktuasi
musiman atau akibat hujan ekstrem tidak menjadi bagian dari analisis.

Jenis tanah pada penelitian ini hanya menggunakan jenis tanah yang ada di area
proyek. Namun, jika data tanah dilokasi dirasa kurang atau tidak memadai,
maka dapat digunakan data tanah dari luar, lokasi yang memiliki karakteristik

yang serupa. Analisi terhadap batuan tidak akan dilakukan.



5. Hanya menganalisa faktor keamanan dinding penahan tanah tanpa merancang
perkuatan dinding penahan tanah tersebut tanpa meninjau sistem drainase.

6. Data tanah yang digunakan merupakan data sekunder dari CV. STUDIO

KOTAK
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BAB YV
Kesimpulan dan Saran

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan terhadap desain ekisting dan

hasil redisign dinding penahan tanah (DPT) pada proyek pembangunan gedung

BPBD di Gubug, Tabanan, Bali, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai

berikut:

1.

Hasil analisis terhadap dinding penahan tanah ekisting menunjukan bahwa
faktor keamanan terhadap geser dan guling berada dibawah nilai minimum
yang dipersyaratkan oleh standar (FK < 1,5), sehingga kondisi ekisting
dapat dikategorikan tidak aman untuk diterapkan secara langsung diproyek
tersebut.

Setelah dilakukan redesign menggunakan metode perhitungan manua
menggunakan Microsoft Excel dengan mempertimbangkan parameter
tanah, diperoleh faktor keamanan terhadap geser sebesar 1,76 dan guling
sebesar 3,15. Nilai ini sudah melebihi standar minimum yang ada yaitu 1,5,

sehingga desain hasil redesign dinyatakan aman dan layak digunakan.

. Evaluasi daya dukung tanah juga menunjukan bahwa nilai tekanan

maksimum tanah (Qmax) lebih kecil dibandingkan dengan daya dukung izin
(Qizin), yang berarti struktur hasil redesign aman terhadap keruntuhan daya

dukung tanah.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka disarankan beberapa hal sebagai berikut:

1.

Investigasi tanah yang lebih detail perlu dilakukan pada setiap perencanaan
dinding penahan tanah, termasuk uji laboratorium dan lapangan, agar

parameter perhitungan lebih akurat.
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. Perhitungan manual tetap penting dilakukan sebagai acuan awal, namun
sebaiknya divalidasi menggunakan metode numerik berbantuan perangkat
lunak geoteknik untuk meningkatkan keakuratan hasil.

. Analisis bebn dinamis seperti gempa sebaiknya dimasukkan pada penelitian
berikutnya, terutama untuk wilayah rawan gempa seperti Bali.

. Dokumentasi desain dan hasil analisis perlu disimpan dan dijadikan
referensi untuk proyek sejenis di masa depan, guna menghemat waktu dan
biaya perencanaan.

. Pengawasan pelaksanaan di lapangan harus memastikan dimensi dan
spesifikasi sesuai desain hasil perhitungan, untuk menjamin kinerja dan

keamanan struktur.
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